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Optimization of Antiacne Serum Formula Ethyl Acetate Fraction of Kepok 

Banana Peel (Musa Balbisiana) 

 

Syifa Syalsabilla 

08061281823024 

 

ABSTRACT 

 

Kepok banana peel (Musa balbisiana) contains many secondary metabolites, one 

of which is the alkaloid compunds that has antibacterial activity. The aims of this 

study to determined the physical stability of the optimum formula for antiacne 

serum ethyl acetate fraction of kepok banana peels. Kepok banana peel ethanol 

extract was fractionated by the liquid-liquid. The ethyl acetate fraction of kepok 

banana peels was formulated into serum preparations using a variety of bases 

HPMC 60SH and Carbopol
 
934. Both bases were optimized using the Design 

Expert 12
®
 program with a Factorial Design approach which obtained 4 formulas. 

Serum preparations were evaluated for physical properties including organoleptic, 

homogeneity, pH, dispersibility, adhesion and viscosity. Based on the analysis of 

Design Expert 12
®
. The optimum formula obtained was tested for stability and 

antibacterial activity against P. acnes bacteria. The ethyl acetate fraction with a 

yield of 67.85% indicated the presence of flavonoid compounds, alkaloids, 

polyphenols, tannins and saponins. Based on the analysis of Design Expert 12
®
, 

the optimum formula was obtained with a concentration of HPMC 60SH 0.75% 

and Carbopol
 
934 0.75%. Physical stability of the optimum formula for serum 

based on the stability test of the centrifugation method at 3800 rpm did not occur 

phase separation, while the cycling test showed an increase in pH from 4.88 ± 

0.02 to 5.150 ± 0.035. The antibacterial activity test of the optimum serum 

formulation against P. acnes was carried out using the well diffusion method and 

the diameter of the inhibition zone was 23.530 ± 1.078 with a very strong 

category. The optimum formula for the antiacne serum ethyl acetate fraction of 

the kepok banana peel, had good physical stability and very strong antibacterial 

activity. 

Keywords: Musa balbisiana, serum, antiacne, Propionibacterium acnes  
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Optimasi Formula Serum Antijerawat Fraksi Etil Asetat Kulit Pisang Kepok 

(Musa Balbisiana) 

 

Syifa Syalsabilla 

08061281823024 

 

ABSTRAK 
 

Kulit pisang kepok (Musa balbisiana) mengandung banyak metabolit sekunder, 

salah satunya golongan alkaloid yang memiliki aktivitas antibakteri. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui stabilitas fisik formula optimum sediaan serum 

antijerawat fraksi etil asetat kulit pisang kepok. Ekstrak etanol kulit pisang kepok 

difraksinasi dengan metode cair-cair. Fraksi etil asetat kulit pisang kepok 

diformulasikan menjadi sediaan serum dengan menggunakan variasi basis HPMC 

60SH dan Carbopol
 
934. Kedua basis dioptimasi menggunakan program Design 

Expert 12
®
 dengan pendekatan Desain Faktorial yang diperoleh 4 formula. 

Sediaan serum dievaluasi sifat fisik meliputi organoleptis, homogenitas, pH, daya 

sebar, daya lekat dan viskositas. Formula optimum yang didapat dilakukan uji 

stabilitas dan uji aktivitas antibakteri terhadap bakteri P. acnes. Fraksi etil asetat 

dengan persen rendemen sebesar 67,85% menunjukkan keberadaan senyawa 

flavonoid, alkaloid, polifenol, tanin, serta saponin. Berdasarkan hasil analisis 

Design Expert 12
®
, didapatkan formula optimum sediaan serum dengan 

komposisi HPMC 60SH 0,75% dan Carbopol
 
934 0,75%. Stabilitas fisik formula 

optimum sediaan serum berdasarkan uji stabilitas metode sentrifugasi kecepatan 

3800 rpm tidak terjadi pemisahan fase, sedangkan pada cycling test menunjukkan 

adanya kenaikan pH dari 4,88 ± 0,02 menjadi 5,150 ± 0,035. Formula optimum 

sediaan serum dilakukan uji aktivitas antibakteri terhadap bakteri P. acnes dengan 

metode difusi sumuran dan didapatkan diameter zona hambat sebesar 23,530 ± 

1,078 dengan kategori sangat kuat. Formula optimum sediaan serum antijerawat 

fraksi etil asetat kulit pisang kepok memiliki stabilitas fisik yang baik dan 

aktivitas antibakteri yang sangat kuat. 

 

Kata kunci: Musa balbisiana, serum, antijerawat, Propionibacterium acnes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jerawat atau acne vulgaris adalah penyakit yang sering diderita oleh 

manusia khususnya pada remaja dan dewasa muda di usia antara 11 hingga 25 

tahun. Penderita jerawat di Indonesia terus meningkat setiap tahunnya. Menurut 

Sampelan dkk. (2017), jumlah kasus tertinggi terdapat pada wanita antara usia 14-

17 tahun dan pada laki-laki antara usia 16-19 tahun. Namun penyakit ini juga 

dapat terjadi pada usia 30-40 tahun dan dapat pula menetap pada usia lanjut 

(Risha dkk, 2019). Jerawat biasanya muncul di area wajah, dada, bahu, dan 

punggung yang dimana di area ini memiliki kelenjar minyak yang paling banyak. 

Ketika minyak dan sel kulit mati menyumbat folikel rambut, bakteri dapat tumbuh 

dan akan menyebabkan peradangan. Akibatnya jerawat dapat berkembang. Salah 

satu bakteri yang menyebabkan infeksi timbulnya jerawat adalah bakteri 

Propionibacterium acnes. 

Bakteri P. acnes merupakan bakteri gram positif berbentuk batang dan 

merupakan bakteri flora normal pada kulit manusia. Bakteri P. acnes 

mengeluarkan enzim hidrolitik sehingga menyebabkan kerusakan folikel 

polisebasea dan menghasilkan lipase, hialuronidase, protease, lesitinase dan 

neurimidase yang berperan penting dalam proses peradangan (Hafsari, 2015). 

Lipase yang dihasilkan akan dipecah menjadi trigliserida yang salah satu 

komponennya adalah sebum dan akan dipecah menjadi asam lemak bebas (Jawetz 

dkk, 2007). 
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Pengobatan jerawat biasanya menggunakan obat golongan antibiotik seperti 

klindamisin, eritromisin dan tetrasiklin. Namun pengobatan dengan menggunakan 

obat-obatan antibiotik dapat menimbulkan efek samping yang tidak diinginkan 

seperti iritasi pada kulit ataupun dapat menimbulkan masalah resistensi apabila 

digunakan secara tidak tepat. Hal ini dibuktikan oleh Ross dkk. dalam Lood 

(2011), 50% isolat P. acnes dari berbagai strain penderita jerawat resisten 

terhadap antibiotik klindamisin dan eritromisin, serta 20% isolat resisten terhadap 

antibiotik tetrasiklin. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu alternatif antibakteri atau 

antijerawat dengan menggunakan bahan-bahan alami yang dapat bekerja optimal 

dalam pengobatan jerawat dan meminimalisir efek samping yang tidak 

diinginkan. 

Kulit pisang kepok (Musa balbisiana) merupakan salah satu tumbuhan yang 

memiliki manfaat sebagai antibakteri atau antijerawat. Kulit pisang kepok 

memiliki kandungan kimia senyawa alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin yang 

mampu menghambat pertumbuhan dan aktivitas bakteri P. acnes (Ningsih, 2013). 

Ekstrak kulit pisang kepok menunjukkan aktivitas antimikroba dan pada 

identifikasi senyawa flavonoid mengandung kuersetin (Abou El-Enein dkk., 

2016), naringenin dan rutin (Kanazawa dan Sakakibara, 2000). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sitorus dkk (2018), 

pada hasil uji aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa fraksi etil asetat Musa 

balbisiana lebih efektif terhadap bakteri gram positif seperti Staphylococcus 

aureus, Staphylococcus epidermidis, dan Propionibacterium acnes dibandingkan 

dengan fraksi n-heksan. Fraksi etil asetat kulit pisang berpotensi sebagai 
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antibakteri terhadap bakteri gram positif dengan diameter hambat 9-12 mm 

(Mokbel dan Hashinaga, 2005). 

Sediaan farmasi yang digunakan dalam pengobatan jerawat sudah sangat 

beragam. Ada yang berupa krim, masker, gel, acne patch, serum dan sebagainya. 

Untuk mengatasi jerawat, sediaan farmasi yang efektif adalah sediaan yang 

memiliki tekstur yang cair dan ringan seperti sediaan serum. 

Sediaan serum memiliki komposisi terpenting yaitu basis atau gelling agent. 

Basis atau gelling agent dengan bahan berbasis polisakarida atau protein 

merupakan jenis bahan yang umum digunakan sebagai pembentuk gel. HPMC 

(hydroxypropylmethyl cellulose) termasuk gelling agent kelompok derivat 

selulosa. HPMC merupakan gelling agent yang sering digunakan dalam 

pembuatan kosmetik dan obat. Persentase penggunaan HPMC sebagai gelling 

agent  sebesar 2-4% yang mampu memberikan hasil gel yang sangat jernih, stabil 

pada pH 3-11 dan memiliki daya sebar yang sangat tinggi. Selain itu, HPMC tidak 

menyebabkan iritasi pada kulit. Akan tetapi HPMC dapat membentuk massa yang 

kaku apabila digunakan dalam konsentrasi yang tinggi (Quinones dan Ghaly, 

2008). 

Carbopol bersifat stabil dan higroskopik. Carbopol merupakan basis gel 

yang kuat dan aman digunakan secara topikal karena tidak menimbulkan 

hipersensitivitas pada manusia serta melekat dengan baik (Draganoiu dkk., 2009). 

Persentase penggunaan carbopol sebagai gelling agent sebesar 0,5-2,0% (Rowe 

dk., 2009). Carbopol juga mudah terdispersi dalam air dan dalam konsentrasi kecil 

dapat berfungsi sebagai basis gel dengan kekentalan yang cukup (Rowe dkk., 
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2006). Tetapi, Carbopol memiliki sifat asam yang dapat menyebabkan kenaikan 

pH jika digunakan dalam konsentrasi yang tinggi (The Lubrizol Corporation, 

2010). 

Kombinasi HPMC dan carbopol digunakan untuk tujuan menutupi 

kekurangan dari HPMC yang dapat menghasilkan massa gel yang kaku serta 

carbopol yang dapat menyebabkan iritasi pada kulit akibat pH yang tinggi. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Tambunan dan Sulaiman 

(2018), variasi HPMC dan carbopol berpengaruh pada sifat fisik gel yang meliputi 

pH, viskositas, daya sebar, dan daya lekat. 

Optimasi perlu dilakukan pada penelitian ini untuk mendapatkan hasil yang 

optimal dari variasi konsentrasi HPMC dan carbopol. Teknik yang digunakan 

pada optimasi penelitian ini dengan menggunakan desain faktorial pada program 

Design Expert 12
®
 untuk mengetahui pengaruh masing-masing faktor maupun 

interaksinya terhadap sifat fisik dan stabilitas sediaan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian tentang optimasi 

formula sediaan serum antijerawat fraksi etil asetat kulit pisang kepok  dengan 

variasi basis HPMC 60SH-Carbopol
 
934 menggunakan desain faktorial. Formula 

optimum sediaan serum yang didapatkan kemudian dilakukan uji stabilitas dan uji 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri P. acnes dengan menggunakan metode difusi 

sumuran. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui komposisi optimum HPMC 

60SH dan Carbopol 934 sebagai gelling agent dalam formulasi sediaan serum 

fraksi etil asetat kulit pisang kepok agar menghasilkan sediaan serum dengan 

kualitas yang baik. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana pengaruh variasi komposisi basis HPMC 60SH-Carbopol
 
934 

terhadap evaluasi fisik dari sediaan serum antijerawat fraksi etil asetat kulit 

pisang kepok yang dihasilkan? 

2. Berapakah komposisi optimum basis HPMC 60SH-Carbopol
 

934 yang 

dibutuhkan untuk menghasilkan formula optimum sediaan serum 

antijerawat fraksi etil asetat kulit pisang kepok? 

3. Bagaimana stabilitas fisik dari formula optimum sediaan serum antijerawat 

fraksi etil asetat kulit pisang kepok? 

4. Bagaimana aktivitas antibakteri dari formula optimum sediaan serum 

antijerawat fraksi etil asetat kulit pisang kepok terhadap bakteri P. acnes? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan memiliki tujuan sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh variasi komposisi basis HPMC 60SH-Carbopol
 
934 

terhadap evaluasi fisik dari sediaan serum antijerawat fraksi etil asetat kulit 

pisang kepok yang dihasilkan. 

2. Mengetahui komposisi optimum basis HPMC 60SH-Carbopol
 
934 yang 

dibutuhkan untuk menghasilkan formula optimum sediaan serum 

antijerawat fraksi etil asetat kulit pisang kepok. 

3. Mengetahui stabilitas fisik dari formula optimum sediaan serum antijerawat 

fraksi etil asetat kulit pisang kepok? 
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4. Mengetahui aktivitas antibakteri dari formula optimum sediaan serum 

antijerawat fraksi etil asetat kulit pisang kepok terhadap bakteri P. acnes. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat mengenai pemanfaatan kulit pisang kepok sebagai sediaan serum 

antijerawat, sehingga dapat dikembangkan lebih lanjut pada bidang ilmu terkait. 
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